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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Pemikiran Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan lanjutan dari kebijakan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang sebelumnya digagas oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Konsep Merdeka 

Belajar hadir sebagai upaya strategis dalam melakukan transformasi sistem 

pendidikan nasional agar tercipta keselarasan antara dunia pendidikan dan 

kebutuhan dunia kerja secara menyeluruh, baik dari sisi kompetensi teknis 

maupun keterampilan nonteknis. Peran pendidikan sangat penting dalam 

membentuk sumber daya manusia yang unggul, adaptif, dan mampu menghadapi 

tantangan global. Sejak diperkenalkan pada awal tahun 2020, program Kampus 

Merdeka bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan menghadapi 

perkembangan teknologi, perubahan sosial, budaya, serta dinamika dunia kerja 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan berbasis praktik nyata, sehingga 

diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang kreatif, inovatif, dan kompetitif. 

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab 

untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya berperan sebagai generasi penerus 

bangsa, tetapi juga memiliki penguasaan ilmu secara teoritis, praktis, dan aplikatif. 

Dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat, mahasiswa dituntut 

memiliki kompetensi dan profesionalisme yang tinggi. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 16 Ayat (1), pendidikan vokasi merupakan 

pendidikan tinggi pada program diploma yang berfokus pada penguasaan keahlian 

terapan tertentu hingga jenjang sarjana terapan. Pendidikan vokasi menekankan 

keseimbangan antara pembelajaran teori dan praktik dengan proporsi sekitar 40% 

teori dan 60% praktik sehingga mahasiswa memiliki kesiapan kerja yang optimal. 

Berbagai strategi diterapkan oleh lembaga pendidikan vokasi untuk menghasilkan 

lulusan yang profesional, salah satunya melalui penyelenggaraan pendidikan di 

Politeknik Negeri Bengkalis. 
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Politeknik Negeri Bengkalis merupakan satu-satunya perguruan tinggi 

negeri vokasi di Provinsi Riau yang berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sebagai lembaga pendidikan 

vokasi, Politeknik Negeri Bengkalis berfokus pada pengembangan kompetensi 

mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Melalui 

penerapan Kurikulum Merdeka dan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM), Politeknik Negeri Bengkalis berupaya menghasilkan lulusan yang 

kompeten, profesional, siap kerja, serta mampu bersaing di tingkat nasional 

maupun global. 

Politeknik Negeri Bengkalis memiliki sejarah perkembangan yang cukup 

panjang. Perguruan tinggi ini berawal dari pendirian Politeknik Perkapalan 

Bengkalis oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis melalui Yayasan Gema Bahari 

pada tahun 2000 dengan tiga program studi, yaitu Teknik Listrik Kapal, Teknik 

Bangunan Kapal, dan Teknik Permesinan Kapal. Selanjutnya, Politeknik 

Perkapalan Bengkalis berganti nama menjadi Politeknik Bengkalis yang berada di 

bawah naungan Yayasan Bangun Insani (YBI) dengan lima program studi, yaitu 

Teknik Perkapalan, Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Sipil, dan Administrasi 

Bisnis. Pada bulan Juli 2001, Politeknik Bengkalis resmi menerima mahasiswa 

angkatan pertama. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan vokasi, 

pada tahun 2006 Politeknik Bengkalis menambah dua program studi baru, yaitu 

Bahasa Inggris Bisnis dan Teknik Informatika. Selanjutnya, pada awal tahun 2008 

Politeknik Bengkalis mengajukan usulan perubahan status dari Perguruan Tinggi 

Swasta (PTS) menjadi Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Proses tersebut berlanjut 

pada tahun 2009 melalui pengajuan kepada Kementerian Pendidikan Nasional 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Sebagai bagian dari proses 

penegerian, pada tanggal 9 Februari 2011 Politeknik Bengkalis bersama Yayasan 

Bangun Insani dan Pemerintah Kabupaten Bengkalis melakukan presentasi 

kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi guna 

melengkapi persyaratan kelayakan. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2011 

tentang Pendirian, Organisasi, dan Tata Kerja Politeknik Negeri Bengkalis, pada 

tanggal 29 Juli 2011 Politeknik Bengkalis resmi berubah status menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri dengan nama Politeknik Negeri Bengkalis. Selanjutnya, Politeknik 

Negeri Bengkalis diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia pada tanggal 26 Desember 2011. Setelah berstatus sebagai perguruan 

tinggi negeri, Politeknik Negeri Bengkalis terus mengembangkan kualitas 

pendidikan dengan membuka berbagai program studi baru, termasuk Program 

Diploma IV (Sarjana Terapan) dan Program Diploma II Jalur Cepat. 

Hingga saat ini, Politeknik Negeri Bengkalis memiliki delapan jurusan 

dengan dua puluh satu program studi yang terdiri atas tiga Program Diploma II, 

delapan Program Diploma III, dan sepuluh Program Diploma IV atau Sarjana 

Terapan. Keberagaman program studi tersebut menunjukkan komitmen Politeknik 

Negeri Bengkalis dalam menyediakan pendidikan vokasi yang berkualitas serta 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Program Studi Akuntansi Keuangan Publik merupakan salah satu program 

studi yang berada di bawah Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Bengkalis. Program studi ini dirancang untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang profesional dan memiliki kompetensi khusus di bidang akuntansi sektor 

publik. Lulusan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan tenaga ahli akuntansi 

sektor publik, baik di tingkat daerah maupun nasional. Dalam menghadapi 

persaingan dunia kerja yang semakin dinamis, mahasiswa perlu memiliki 

keseimbangan antara pemahaman teori dan pengalaman praktik. Oleh karena itu, 

praktik kerja menjadi bagian penting dalam kurikulum sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa secara komprehensif. 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kegiatan 

akademik yang bertujuan meningkatkan kualitas, kompetensi, serta daya saing 

mahasiswa. Kegiatan ini menjadi jembatan antara teori yang diperoleh selama 

perkuliahan dengan penerapannya di dunia kerja. Melalui Praktik Kerja Lapangan, 

mahasiswa memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan secara 
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langsung sesuai dengan bidang studinya. Setiap mahasiswa diwajibkan mengikuti 

Praktik Kerja Lapangan agar dapat memahami kondisi nyata di lingkungan kerja 

sekaligus mengembangkan keterampilan profesional. Praktik Kerja Lapangan juga 

merupakan salah satu syarat akademik yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

Program Sarjana Terapan Akuntansi Keuangan Publik Politeknik Negeri 

Bengkalis. Setelah menyelesaikan kegiatan praktik kerja selama lima bulan, 

mahasiswa diwajibkan menyusun laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

akademik sekaligus bukti pelaksanaan kegiatan serta pengalaman kerja yang 

diperoleh sebagai bekal memasuki dunia profesional setelah lulus. 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Permodalan 

Siak (PERSI) sebagai salah satu bentuk implementasi pembelajaran vokasi yang 

menekankan keseimbangan antara teori dan praktik. Kegiatan PKL dilaksanakan 

selama lima bulan, dimulai pada tanggal 02 Februari 2026 hingga 30 Juni 2026. 

Selama pelaksanaan PKL, penulis memperoleh pengalaman kerja secara langsung, 

meningkatkan kemampuan profesional, serta memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Secara umum, Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan mengintegrasikan pemahaman teori yang diperoleh 

selama perkuliahan dengan penerapannya secara langsung di dunia kerja sesuai 

bidang studi. KP menjadi salah satu kewajiban akademik bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Bengkalis dalam menyelesaikan pendidikan. Agar pelaksanaan 

KP memberikan hasil yang optimal, maka perlu dipahami tujuan dan manfaat 

kegiatan tersebut sebagai berikut:  

 

1.2.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan pada 

lingkungan kerja yang sesungguhnya. 
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2. Menambah pengalaman dan wawasan mahasiswa mengenai pelaksanaan 

kegiatan administrasi dan pencatatan akuntansi di perusahaan. 

3. Membentuk sikap profesional, disiplin, dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi serta bekerja sama 

dalam lingkungan kerja. 

5. Memperoleh masukan dari dunia usaha dan dunia industri sebagai bahan 

evaluasi dalam pengembangan kualitas pendidikan. 

 

1.2.2 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang diperoleh selama Praktik Kerja Lapangan adalah: 

1. Menambah pemahaman mengenai penerapan ilmu akuntansi dan 

administrasi dalam kegiatan operasional perusahaan. 

2. Memperluas wawasan tentang sistem kerja, budaya kerja, dan tanggung 

jawab yang diterapkan di lingkungan perusahaan. 

3. Meningkatkan kemampuan teknis dan nonteknis yang dapat menjadi bekal 

dalam memasuki dunia kerja. 

4. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan 

menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaan. 

5. Hubungan Membangun kerja sama yang baik antara Politeknik Negeri 

Bengkalis dan PT Permodalan Siak (PERSI). 

 

1.3 Waktu Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan magang dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

ketentuan akademik dan pemerintah instansi tempat pelaksanaan magang. Selama 

kegiatan berlangsung, siswa mengikuti jam kerja yang berlaku di instansi serta 

melaksanakan tugas sesuai arahan pembimbing lapangan. 

 

1.3.1 Jadwal Kerja Praktek 

Pelaksanaan kegiatan Kerja Praktek ini dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dan aturan PT Permodalan Siak (PERSI). Adapun jadwal kerja PT 

Permodalan Siak (PERSI) yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Jadwal Jam Kerja PT Permodalan Siak (PERSI) 

No Hari Jam Kerja Normal Jam Kerja Bulan Ramadhan Istirahat Keterangan 

1 Senin 08.00-16.00 08.30-15.00 12.00-13.00 Masuk Kantor 

2 Selasa 08.00-16.00 08.30-15.00 12.00-13.00 Masuk Kantor 

3 Rabu 08.00-16.00 08.30-15.00 12.00-13.00 Masuk Kantor 

4 Kamis 08.00-16.00 08.30-15.00 12.00-13.00 Masuk Kantor 

5 Jumat 08.00-16.00 08.30-15.00 11.30-13.30 Masuk Kantor 

Sumber: Data Olahan 2026 

 

1.3.2 Time Schedule Praktik Kerja Lapangan 

Berikut adalah time schedule pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan PT 

Permodalan Siak (PERSI). 

Tabel 1.2 Time Schedule Praktik Kerja Lapangan 

No Keterangan Feb Maret April Mei Juni Juli 

1 Keberangkatan KP       

2 Pelaksanaan KP      

3 Pembuatan Laporan KP   

4 Sidang KP       

Sumber: Data Olahan, 2026 

 

1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Permodalan Siak (PT 

PERSI) yang beralamat di Jl. Tengku Buang Asmara, Kampung Dalam, 

Kecamatan Siak, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Berikut lokasi KP yang dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini sebagai berikut:  

 
Gambar 1.1 Lokasi PT Permodalan Siak (PERSI) 

Sumber: Google Maps 
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Gambar 1.2 PT Permodalan Siak (PERSI) 

Sumber: siakkab.go.id 
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